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ABSTRAK
  MUHAMAD ILHAM R HUSAIN    NIM: H.11.17.086  ASAS PRADUGA TAK BERSALAH PERWUJUDAN HAK-HAK TERSANGKA PELAKU TINDAK PIDANA (STUDI KASUS POLDA GORONTALO) dibimbing oleh Dr. Hi. Marwan Djafar ,S.H.,MH dan Saharuddin, SH.,MH
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Normatif empiris atau biasa disebut dengan jenis penelitian Doktrinal yang mana penelitian ini diasumsikan untuk melihat langsung kejadian yang terjadi ditengah-tengah masyarakat, dan dihubungkan dengan beberapa teori dan pendapat dalam buku literatur biasa juga jenis penelitian ini ditafsirkan bahwa metode yang menggunakan data atau fakta kejadian peristiwa hukum yang terjadi ditengah-tengah masyarakat
Tujuan penelitian ini untuk (1).Untuk Mengetahui Perwujudan Asas Praduga Tak Bersalah Perwujudan Hak-Hak Tersangka Pelaku Tindak Pidana (2).Untuk Mengetahui Faktor Yang Menghambat Perwujudan Asas Praduga Tak Bersalah Perwujudan Hak-Hak Tersangka Pelaku Tindak Pidana
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa: (1).Perwujudan Asas Praduga Tak Bersalah Hak-Hak Tersangka Pelaku Tindak Pidana dapat diwujudkan dengan empat instrumen yaitu Hak Perlindugan Hukum, Hak Pemeriksaan ,Hak Mengajukan Saksi, Hak Penagguhan keempat instrumen tersebut telah dijamin oleh undang-undang untuk melindugi hak-hak tersangka dalam hal perwujudan Hak asasi manusia serta ditegaskan dalam pasal 54 KUHAP yang berbunyi sebagai berikut: Guna kepentingan pembelaan, tersangka atau terdakwa berhak mendapat bantuan hukum dari seorang atau lebih penasehat hukum selama dalam waktu dan pada setiap tingkat pemeriksaan, menurut tata cara yang ditentukan dalam Undang - Undang ini(2),Faktor Yang Menghambat Perwujudan Asas Praduga Tak Bersalah Perwujudan Hak-Hak Tersangka Pelaku Tindak Pidana adalah yang pertama Profesionalitas penegak hukum kedua Penasehat Hukum dan Kesadaran hukum tersangka ketiga instrumen tersebut merupakan faktor yang sering menjadi penghambat terwujudnya Asas Praduga Tak Bersalah Hak-Hak Tersangka Pelaku Tindak Pidana
Berdasarkan hasil penelitian tersebut direkomendasikan: (1).Sebaiknya Perwujudan Asas Praduga Tak Bersalah Hak-Hak Tersangka Pelaku Tindak Pidana dapat diwujudkan terhadap semua kasus tindak pidana apapun, namun hal ini menjadi kendala karena danya ego sektoral yang harus lebih diperbaiki dan ditingkatkan lagi(2).Sebaiknya penegak hukum dan pihak tersangka dan pendamping hukum dalam hal penagagan perkara pidana terdahulu melakukan koordinasi guna mewujukan Asas Praduga Tak Bersalah Hak-Hak Tersangka Pelaku Tindak Pidana
 (
vii
)Kata kunci:Asas, Praduga, Takbersalah, Hak-Hak Tersangka 

ABSTRACT
MUHAMAD ILHAM R HUSAIN    NIM: H.11.17.086 THE PRINCIPLE OF THE PREJUDICTION OF THE INSTRUCTION OF INSTRUCTIONS OF THE RIGHTS OF THE CRIMINAL ACTION SUSPECTIVES (CASE STUDY OF THE GORONTALO POLICE) Supervised by Dr. Hi. Marwan Djafar ,S.H.,MH dan Saharuddin, SH.,MH
The research method used in this study is empirical normative or commonly referred to as the type of doctrinal research where this research is assumed to see directly events that occur in the midst of society, and is associated with several theories and opinions in ordinary literature books. a method that uses data or facts about legal events that occur in the midst of society
The purpose of this study is to (1).To find out the realization of the principle of the presumption of innocence in the realization of the rights of suspects in criminal acts (2).to find out the factors that hinder the realization of the principle of the presumption of innocence to realize the rights of suspects of criminal acts.
The results of this study show that: (1). The realization of the principle of the presumption of innocence The rights of suspects in criminal acts can be realized by four instruments, namely the right of legal protection, the right of examination, the right to file witnesses, and the right of suspension. These four instruments have been guaranteed by law. to protect the rights of suspects in terms of the realization of human rights and is emphasized in article 54 of the Criminal Procedure Code which reads as follows: the procedures specified in this Law(2), Factors that hinder the realization of the principle of the presumption of innocence in realizing the rights of suspects in criminal acts are the first. obstacle to the realization of the Presumption of Tak Guilty Rights of Suspects of Criminal Acts
Based on the results of the research, it is recommended: (1). It is better if the realization of the principle of the presumption of innocence of the rights of suspects of criminal acts can be realized in all cases of any criminal act, but this becomes an obstacle because of the sectoral ego that must be further improved and improved (2) It is better if law enforcers and the suspect and legal assistants in terms of handling previous criminal cases coordinate in order to realize the principle of the Presumption of Guilt on the Rights of Suspects of Criminal Acts.
Keywords:Principle, Presumption, Innocentness, Rights of the Suspect
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